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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap ke 3 konfigurasi geometri turbin 
angin savonius darrieus, maka didapat saran dan kesimpulannya sebagai berikut : 
A. Kesimpulan 
Dari simulasi yang telah dilakukan terhadap 3 konfigurasi geometri pada turbin angin 
savonius darrieus dengan variasi kecepatan angin 2 m/s, 5 m/s dan 7 m/s, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan. 
1. Nilai validasi angka kesalahan program ansys (ansys error) hingga mencapai 6,3 %. 
Dimana nilai tersebut menjadi acuan seberapa besar angka kesalahan program ansys 
fluent dibandingkan dengan nilai uji eksperimen. 
2. Daya terbesar didapatkan pada konfigurasi 2 dengan kecepatan angin 7 m/s, yaitu 
dengan nilai 538.102 watt. 
3. Torsi (moment) dan gaya (force) terbesar didapatkan pada konfigurasi 2 dengan 
kecepatan angin 7 m/s, yaitu : momen (moment) = 280.74868 Nm dan gaya (force) = 
5678.0068 N. Dimana nilai momen dan gaya berbanding lurus dengan nilai daya, 
sehingga daya maksimal didapatkan pada konfigurasi 2. 
4. Hasil countours dari tekanan (pressure) vector x terbesar terjadi pada konfigurasi 2, 
yaitu menghasilkan pressure minimal -5,02e
+04
 pascal dan pressure maksimal 2.61e
+4 
 
pascal. Dimana semakin besar tekanan maka semakin besar pula daya yang 
dihasilkan.  
5. Hasil kecepatan angin (velocity) vector x pada konfigurasi 2, yaitu memiliki range 
velocity minimal sebesar -8.369e
+1
 m/s dan velocity maksimal 3.348e
+2 
m/s. Dimana 
semakin besar kecepatan maka semakin besar pula daya yang dihasilkan. 
6. Nilai momen, gaya, tekanan dan kecepatan angin merupakan faktor yang 
mempengaruhi nilai daya. Dimana nilainya berbanding lurus dengan daya yang 
dihasilkan turbin angin savonius darrieus. 
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7. Sudut turbin angin savonius darrieus terhadap arah aliran fluida (sumbu x) dari 
variasi sudut 0
0
 - 180
0 
yang paling optimal dalam memaksimalkan putaran momen 
dan daya adalah pada sudut 140
0
 yaitu dengan nilai momen 320,15 Nm. 
 
B. Saran 
Dengan pengalaman dari penelitian ini, adapun saran yang diajukan penulis kepada 
penelitian turbin angin savonius darrieus, sebagai berikut : 
1. Untuk penelitian lanjutan, diperlukan penelitian terkait analisis struktur dari turbin angin 
savonius darrieus untuk mendapatkan daya poros dari turbin angin. Baik meliputi analisa 
perhitungan dudukan turbin maupun elemen mesin lainnya.  
2. Perlu dilakukan penelitian eksperimen berupa pembuatan dan pengujian turbin angina 
savonius darrieus, sehingga dapat menjadi pembanding antara penelitian dari hasil 
komputasi dengan hasil pengujian eksperimen.  
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LAMPIRAN 1 
 
Data Kurva NACA Airfoil  4418 
Sumbu X Sumbu Y 
1 0.0019 
0.95 0.0189 
0.9 0.0346 
0.8 0.0622 
0.7 0.0855 
0.6 0.1044 
0.5 0.1185 
0.4 0.127 
0.3 0.1276 
0.25 0.124 
0.2 0.1172 
0.15 0.1066 
0.1 0.0911 
0.075 0.0806 
0.05 0.0675 
0.025 0.0500 
0.0125 0.0376 
0.0000 0.0000 
0.0125 -0.0211 
0.025 -0.0299 
0.05 -0.0406 
0.075 -0.0467 
0.1 -0.0506 
0.15 -0.0549 
0.2 -0.0556 
0.25 -0.0549 
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0.3 -0.0526 
0.4 -0.047 
0.5 -0.0402 
0.6 -0.0324 
0.7 -0.0245 
0.8 -0.0167 
0.9 -0.0093 
0.95 -0.0055 
1 -0.0019 
 
LAMPIRAN 2 
 
 Grafik nilai momen (Cm) konfigurasi 1 pada kecepatan 7 m/s 
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 Grafik nilai momen (Cm) konfigurasi 2 pada kecepatan 7 m/s 
 
 
 
 
 
 Grafik nilai momen (Cm) konfigurasi 3 pada kecepatan 7 m/s 
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LAMPIRAN  3 
 
 Nilai moment dan force konfigurasi 1 pada kecepatan 7 m/s 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Nilai moment dan force konfigurasi 2 pada kecepatan 7 m/s 
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 Nilai moment dan force konfigurasi 3 pada kecepatan 7 m/s 
 
 
 
